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The research aims to determine the effect of the Picture and Picture model assisted 
Leaflet on student learning outcomes in the material of Virus in grade X of SMA 
Kristen Abdi Wacana Pontianak. The study was a quasi experimental research with 
a nonequivalent control group design. The sampling technique used intact group 
with class XA as the experimental class and class XB as the control. The 
instrument is in the form of a multiple choice test with 20 items. The average 
learning outcomes of eksperimental class which was 14,94 while the average in 
control class was 13,13. The results of U Mann-Whitney test showed that Zcount         
(-3,65) < -Ztable(-1,96), meaning that there were significant differences between the 
learning outcomes of students taught using Picture and Picture model assisted 
Leaflet and conventional model. The effect size value obtained was 0,78 with a 
category of moderate and gave the effect of 28,32%.  
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Pendidikan adalah upaya sadar untuk 
membina dan mengembangkan 
kemampuan dasar manusia seoptimal 
mungkin sesuai dengan kapasitasnya 
(Sudjana 2012: 1). Proses pendidikan yang 
terjadi di sekolah paling menonjol ialah 
pembelajaran. Berhasil atau tidaknya 
tujuan pendidikan tergantung dari 
pembelajaran yang dirancang guru. Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). 
Trianto (2009: 8), menyatakan bahwa 
dalam proses pembelajaran seorang guru 
harus bijaksana menentukan suatu model 
yang sesuai sehingga dapat menciptakan 
situasi dan kondisi kelas yang kondusif 
agar proses belajar mengajar dapat 
berlangsung sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Apabila suatu pembelajaran 
yang diterapkan tepat maka hal tersebut 
akan berdampak pada semangat dan 
motivasi terhadap suatu pelajaran, serta 
pada hasil belajar siswa.  
Dari hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran biologi kelas X SMA 
Kristen Abdi Wacana Pontianak pada 9 
Februari 2016, diperoleh informasi bahwa 
salah satu materi yang dianggap sulit oleh 
siswa adalah materi virus. Informasi ini 
diperkuat dengan hasil nilai ulangan harian 
siswa, dimana materi virus mendapat nilai 
rata-rata terendah dari materi yang lainnya 
pada semester ganjil. Nilai rata-rata materi 
virus yaitu 67,89, nilai ini belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70. Rendahnya 
nilai rata-rata tersebut, salah satu 
penyebabnya ialah model pembelajaran 
dan bahan ajar yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Guru masih 
menggunakan model konvensional dengan 




yang digunakan saat pembelajaran juga 
kurang mendukung, buku pegangan yang 
dimiliki siswa hanya memuat ringkasan-
ringkasan materi pelajaran dengan gambar 
yang tidak terlalu jelas. 
Dari permasalahan tersebut, maka 
dibutuhkan suatu model pembelajaran 
yang merubah cara pembelajaran tersebut, 
namun tetap mudah dalam penerapannya 
oleh guru. Diperlukan juga bahan ajar yang 
dapat membuat siswa tertarik untuk 
membacanya, sehingga didapat hasil 
belajar siswa sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Salah satu model pembelajaran yang 
cocok adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Picture and Picture. Model 
pembelajaran tipe Picture and Picture 
merupakan salah satu model pembelajaran 
aktif yang menggunakan gambar dan 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 
yang sistematis, seperti menyusun gambar 
secara berurutan, menunjukkan gambar, 
memberi keterangan gambar dan 
menjelaskan gambar (Suprijono, dalam 
Huda, 2013: 236). 
Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wardiah (2015: 55), model picture 
and picture dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi sistem 
reproduksi manusia. Begitu juga dengan 
penelitian yang dilakukan Natalina (2011: 
19), penerapan model picture and picture 
ini dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi siswa. Selain itu menurut Riyono 
(2015: 169), model pembelajaran  picture 
and picture  dengan strategi inkuiri efektif 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Untuk menarik minat baca siswa 
diperlukan bahan ajar yang bisa membuat 
siswa tertarik untuk membacanya. Menurut 
Majid (2011 : 173-178), dengan bahan ajar 
memungkinkan siswa dapat mempelajari 
suatu kompetensi atau kompetensi dasar 
secara runut dan sistematis sehingga secara 
akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu. Salah 
satu jenis bahan ajar yang dapat membuat 
siswa tertarik untuk membacanya adalah 
leaflet. Leaflet merupakan bahan cetak 
tertulis berupa lembaran yang dilipat, tapi 
tidak dimatikan/dijahit. Agar terlihat 
menarik biasanya leaflet didesain secara 
cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan 
menggunakan bahasa yang sederhana, 
singkat serta mudah dipahami. Bahan ajar 
leaflet juga dapat membuat siswa aktif 
dalam proses pembelajaran (Futriyah: 
2013: 121).  
Dari hasil penelitian Septiani (2014: 
20), menyatakan bahwa bahan ajar leaflet 
mampu menarik minat baca siswa untuk 
membaca sumber belajar. Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian Futriyah (2013: 
123), yang menyatakan bahwa siswa 
memberikan ketertarikan yang tinggi 
terhadap penggunaan bahan ajar leaflet 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peniliti tertarik untuk mengetahui lebih 
lanjut mengenai pengaruh model 
pembelajaran picture and picture 
berbantuan leaflet terhadap hasil belajar 
siswa pada materi virus di kelas X SMA 
Kristen Abdi Wacana Pontianak. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
bentuk penelitian Quasi Experimental 
Design, dengan rancangan penelitian non 
equivalent control group design. Adapun 
pola rancangan non equivalent control 
group design adalah sebagai berikut: 
O1 XE O2 
O3 XK O4 
Keterangan: 
O1 & O3 : Pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  
O2 & O4  : Posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
XE          :Perlakuan pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model 
Picture and Picture berbantuan 
Leaflet  
XK               : Perlakuan pada kelas kontrol 
dengan menggunakan model 





Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X yang terdiri dari 3 kelas 
yaitu XA, XB dan XC SMA Kristen Abdi 
Wacana Pontianak, tahun ajaran 
2016/2017. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan pemberian pretest  kepada  kelas 
XA, XB, dan XC. Pemberian pretest 
bertujuan untuk mencari kelas yang 
memiliki rata-rata skor dan standar deviasi 
yang hampir sama. Kelas yang memiliki 
rata-rata skor pretest dan standar deviasi 
yang hampir sama adalah kelas XA dan 
XB. Selanjutnya dilakukan pengundian 
untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kontrol. Kelas XA terpilih menjadi kelas 
eksperimen, sedangkan kelas XB terpilih 
sebagai kelas kontrol. Seluruh siswa dalam 
kelas dijadikan sampel penelitian dengan 
menerapkan teknik intact group, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan 
memilih sampel berdasarkan kelompok, 
semua anggota kelompok dijadikan 
sampel, misalnya siswa dalam satu kelas 
(Sutrisno, 2011: 1). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan: dengan langkah 
yang dilakukan antara lain: (a) melakukan 
pra-riset ke sekolah. (b) menyusun 
instrumen penelitian, meliputi RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
LKS (Lembar Kerja Siswa), Bahan Ajar 
Leaflet, soal pretest dan soal posttest. (c) 
menvalidasi instrumen penelitian. (d) 
melakukan uji coba soal tes yang telah 
divalidasi di kelas XI IPA SMA Kristen 
Abdi Wacana Pontianak. (e) menganalisis 
hasil uji coba soal tes. (f) mengukur 
reliabilitas terhadap data hasil uji coba 
instrumen soal test. (g) menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
belajar biologi di sekolah. 
Tahap Pelaksanaan: dengan langkah 
yang dilakukan antara lain: (a) 
memberikan pretest yang sama pada kelas 
XA, kelas XB dan kelas XC. (b) 
menganalisis data hasil pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas, hasilnya 
berdistribusi normal. (c) menganalisis data 
hasil pretest berdasarkan uji Homogenitas 
dan didapat bahwa kedua data homogen. 
Kemudian dilanjutkan dengan Uji t, kedua 
kelas memiliki kemampuan awal yang 
sama. (d) memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model Pembelajaran Picture 
and Picture berbantuan Leaflet pada kelas 
eksperimen (XA) dan menerapkan metode 
konvensional pada kelas kontrol (XB). (e) 
memberikan tes akhir (posttest) kepada 
kedua kelas yang telah selesai 
mendapatkan materi Virus.  
Tahap Akhir: dengan langkah yang 
dilakukan antara lain: (a) menganalisis 
data hasil posttest berdasarkan uji 
normalitas, dan didapat salah satu kelas  
tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney, 
dimana terdapat perbedaan pada hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(b) menghitung nilai Effect Size. (c) 
menyusun laporan hasil penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil belajar siswa pada penelitian ini 
diperoleh dari nilai pretest dan posttest 
baik pada kelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan model picture and 
picture berbantuan leaflet maupun pada 
kelas kontrol yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional. 
Hasil pretest dan posttest siswa pada 
materi Virus dapat dilihat pada tabel 1 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas 











Pretest 6,94 0 6,06 0 








𝑥 : Rata-rata skor siswa 
% Ketuntasan : Persentase Ketuntasan  
  Belajar (KKM ≥ 70) 
Skor maksimal : 20 
 
Data hasil pretest berupa skor terlebih 
dahulu dianalisis dengan menggunakan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas (uji Chi-
kuadrat). Berdasarkan uji normalitas hasil 
pretest kelas eksperimen diperoleh harga 
χ2 hitung (3,15) < χ
2
 tabel (7,81), sehingga data 
berdistribusi normal dan kelas kontrol 
diperoleh harga χ2 hitung (1,39) <     χ
2
tabel 
(5,59), sehingga data berdistribusi normal. 
Karena kedua data pretest 
berdistribusi normal, analisis data 
dilanjutkan dengan menggunakan uji 
Homogenitas sehingga dari hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung(1,31) < 
Ftabel(1,84) artinya kedua data homogen. 
Karena kedua data berdistribusi normal 
dan homogen maka pengujian dilanjutkan 
dengan Uji t. Berdasarkan perhitungan Uji 
t maka diperoleh thitung(1,43) < ttabel(2,00), 
yang berarti tidak terdapat perbedaan hasil 
pretest kelas eksperimen dan kontrol 
sehingga dapat dikatakan kelas eksperimen 
dan kontrol memiliki kemampuan awal 
yang sama. 
Data hasil posttest berupa skor 
terlebih dahulu dianalisis dengan 
menggunakan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas. Berdasarkan uji normalitas, 
hasil posttest kelas eksperimen diperoleh 
harga χ2 hitung (1,47) < χ
2 
tabel (5,59), 
sehingga data berdistribusi normal dan 
kelas kontrol diperoleh harga χ2 hitung (9,04) 
>     χ2 tabel (5,59), sehingga data tidak 
berdistribusi normal. Karena salah satu 
data tidak berdistribusi normal, analisis 
data dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney dan diperoleh harga               Z 
hitung (-3,65) < -Z tabel (-1,96), artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Picture and Picture 
berbantuan Leaflet dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode konvensional 
pada materi Virus Kelas X SMA Kristen 
Abdi Wacana Pontianak. 
Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilakukan dengan model 
picture and picture berbantuan leaflet dan 
pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan 
dengan model konvensional. Berdasarkan 
tabel 1 diketahui selisih antara rata-rata 
skor hasil belajar kelas eksperimen (8) 
lebih tinggi daripada kelas kontrol (7,07). 
Hal ini juga dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan siswa. Sebanyak 28 dari 32 
siswa pada kelas eksperimen mengalami 
ketuntasan dengan persentase sebesar 
87,5% sedangkan pada kelas kontrol 
sebanyak 17 dari 30 siswa mengalami 
ketuntasan dengan persentase sebesar 
56,67%. Berdasarkan data tersebut, 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
menggunakan picture and picture 
berbantuan leaflet berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
Tingginya skor rata-rata posttest dan 
presentase ketuntasan siswa pada kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan model 
Picture and Picture berbantuan Leaflet, 
dikarenakan pada kelas eksperimen, saat 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran banyak 
menggunakan gambar dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Seperti pada saat menyampaikan materi 
mengenai siklus replikasi virus, siswa 
ditampilkan gambar mengenai siklus 
replikasi virus secara litik, kemudian 
gambar berikutnya mengenai siklus 
replikasi virus secara lisogenik dan baru 
kemudian gambar siklus replikasi secara 
litik dan lisogenik yang digabungkan. 
Selain gambar yang ditampilkan 
menggunakan powerpoint, gambar juga 
terdapat pada leaflet pembelajaran yang 
dipegang oleh siswa. Dengan adanya 
gambar, akan menumbuhkan minat belajar 
siswa, sehingga siswa akan lebih mudah 
dalam memahami materi yang 
disampaikan, dan akan tersimpan lama 
dalam ingatan siswa. Hal ini sesuai dengan 




bahwa visual (gambar) memegang peranan 
sangat penting dalam proses belajar. Media 
visual dapat memperlancar pemahaman 
dan memperkuat ingatan visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. Hasil 
penelitian Natalina (2011:20), juga 
menyatakan bahwa penggunaan model 
Picture and Picture membuat siswa 
mampu memahami gambar dengan konsep 
materi yang diajarkan dan siswa mudah 
dalam memahami materi sehingga hasil 
belajar siswa menjadi lebih baik. 
Dengan bantuan bahan ajar leaflet, 
juga berpengaruh pada tingginya skor rata-
rata posttest dan presentase ketuntasan 
siswa pada kelas eksperimen. Pada saat 
pembelajaran leaflet digunakan sebagai 
bahan ajar siswa. Materi pada leaflet 
disajikan dengan lebih ringkas, kata-kata 
yang digunakan mudah dipahami oleh 
siswa dan dilengkapi dengan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Seperti pada materi 
mengenai siklus replikasi virus, skema 
disajikan dengan bentuk gambar, 
dilengkapi dengan keterangan dan 
penjelasan singkat pada tiap-tiap tahapan. 
Setelah penyajian skema, dilanjutkan 
dengan memberi penjelasan yang lebih 
lengkap pada setiap tahapan replikasi 
virus. Dengan begitu akan membuat siswa 
tertarik untuk membacanya, dan 
menumbuhkan minat belajar siswa, 
sehingga apa yang dibaca oleh siswa dapat 
lebih mudah dipahami dan diingat siswa 
lebih lama. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Futriyah (2013:124), yang 
mengungkapkan bahwa bahan ajar leaflet 
ternyata membangkitkan motivasi dan 
minat belajar siswa sekaligus 
mempermudah siswa dalam memahami 
materi. 
Berbeda halnya dengan kelas kontrol 
yang diajarkan dengan model 
konvensional. Pada model konvensional, 
penyampaian materi menggunakan metode 
ceramah. Materi disampaikan secara 
langsung kepada siswa dengan bantuan 
buku pegangan siswa. Buku pegangan 
siswa tidak banyak menampilkan gambar-
gambar yang berhubungan dengan materi, 
begitu juga dengan isinya yang cukup 
ringkas menyulitkan siswa untuk 
memahaminya. Guru hanya menuliskan 
poin-poin penting di papan tulis. Seperti 
pada saat penyampaian materi mengenai 
siklus replikasi virus, pada buku pegangan 
siswa terdapat penjelasan mengenai siklus 
replikasi virus yang cukup ringkas dan 
terdapat skema replikasi virus yang tidak 
dilengkapi keterangan sesuai dengan 
penjelasan siklus replikasi virus. Guru 
menuliskan tahapan-tahapan mengenai 
siklus replikasi virus dan membuat skema 
replikasi virus dengan memberikan 
keterangan pada setiap tahapan-tahapannya 
di papan tulis, kemudian menjelaskan 
siklus reproduksi virus tersebut. Sehingga 
siswa cenderung hanya mendengarkan dan 
mencatat penjelasan dari guru. Keadaan ini 
dapat membuat siswa menjadi pasif dan 
merasa bosan. Seperti yang diungkapkan 
oleh Djamarah (2010: 98), bahwa 
kelemahan metode ceramah diantaranya 
adalah dapat membuat siswa pasif dan 
membuat siswa merasa bosan. Hal inilah 
yang menyebabkan hasil posttest dan 
presentase ketuntasan siswa pada kelas 
kontrol lebih rendah dibandingkan dengan 
kelas eksperimen. 
Tingginya hasil belajar pada kelas 
eksperimen (yang diajar dengan model 
Picture and Picture berbantuan Leaflet) 
juga disebabkan lembar kerja siswa (LKS) 
yang dikerjakan pada setiap pertemuan. 
Rata-rata nilai LKS pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 pada kelas eksperimen 
sebesar 97,4 dan kelas kontrol sebesar 
95,5.  
Materi yang diajarkan pada 
pertemuan 1 mengenai ciri-ciri virus, 
struktur tubuh virus, dan replikasi virus. 
Pada kelas eksperimen soal LKS berupa 
soal gambar, dengan kegiatan siswa 
menggunakan model picture and picture 
dan bahan belajar yang digunakan adalah 
leaflet. Siswa diminta untuk mengisi 




pada LKS dan untuk memperkuat hasil 
jawaban, siswa manggunakan leaflet 
sebagai bahan belajarnya. Ciri dari model 
picture and picture yang berupa 
menjelaskan gambar, memberi keterangan 
gambar dan menyusun gambar 
memudahkan siswa dalam mengisi soal 
LKS. Sehingga hampir semua pertanyaan 
yang disajikan dapat dijawab siswa. Pada 
kelas kontrol, jenis soal yang disajikan 
berupa melengkapi keterangan gambar, 
menyebutkan ciri-ciri, mencocokkan tabel 
dan melengkapi tabel. Siswa mengisi soal 
dengan bantuan buku pegangan siswa. 
Soal yang tidak diisi dengan baik oleh 
siswa yaitu soal nomor 1 dan 2. Pada soal 
nomor 1 siswa kesulitan menentukan 
bagian gambar yang ditunjuk karena 
gambar yang terdapat pada buku pegangan 
siswa tidak menunjukkan keterangan 
gambar dengan lengkap. Pada soal nomor 
2 siswa tidak menuliskan ciri-ciri dengan 
lengkap, siswa hanya mengisi sesuai 
dengan ciri-ciri yang terdapat pada buku 
pegangan. 
Pada  pertemuan 2, materi yang 
disajikan berupa peranan virus dalam 
kehidupan, peranan yang menguntungkan 
dan peranan yang merugikan. Soal yang 
disajikan pada kelas eksperimen berupa 
menjelaskan gambar, mencocokkan 
gambar dengan keterangan dan 
melengkapi keterangan gambar. Siswa 
diminta mengisi soal dengan mengamati 
gambar, kemudian untuk soal nomor 1,2, 
dan 3 siswa diminta untuk mengisi pada 
tabel yang disediakan. Untuk soal nomor 
4, siswa diminta menempelkan gambar  
pada tabel yang disediakan sesuai dengan 
keterangannya dan soal nomor 5, siswa 
diminta untuk memberi keterangan 
gambar. Sedangkan pada kelas kontrol, 
jenis soal yang diberikan berupa mengisi 
tabel yang kosong dan mencocokkan tabel. 
Perbedaan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen (diajar dengan model 
Picture and Picture berbantuan Leaflet) 
dan kelas kontrol (diajar dengan model 
konvensional) juga dapat dilihat dari 
persentase jawaban benar per tujuan 
pembelajaran. Menurut Jihad dan Haris 
(2012: 14) siswa yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol per tujuan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2 
berikut: 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
No Tujuan Pembelajaran 
Persentase Jawaban Benar Per 
Tujuan Pembelajaran 
Eksperimen (%) Kontrol (%) 
1 Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri virus 76,3 66.67 
2 Siswa dapat mendeskripsikan struktur tubuh 
virus 
76,56 65 
3 Siswa dapat membedakan fase-fase replikasi 
virus dan menjelaskan cara replikasi virus 
73,61 65,2 
4 Siswa dapat mengidentifikasi peranan virus 
yang menguntungkan dalam kehidupan. 
78,13 71,66 
5 Siswa dapat mengidentifikasi peranan virus 
yang merugikan dalam kehidupan. 
75 61,66 
 Rata-Rata 75,92 66,04 
 
Tabel 2 menggambarkan persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa pada 
seluruh tujuan pembelajaran kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen rata-rata persentase siswa 
yang menjawab benar per tujuan 
pembelajaran lebih tinggi yaitu sebesar 




sebesar 66,04%. Hal ini menunjukan 
bahwa kelas eksperimen lebih menguasai 
materi pembelajaran dibandingkan kelas 
kontrol. 
Pada tujuan pembelajaran 1, meminta 
siswa untuk mendeskripsikan ciri-ciri 
virus. Dengan rata-rata hasil posttest pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 76,3% 
dari kelas kontrol yaitu 66,67%. Hal ini 
dikarenakan, penjelasan pada materi 
mengenai ciri-ciri virus pada kelas 
eksperimen mengunakan gambar untuk 
mengidentifikasi ciri-ciri virus. Gambar 
ditampilkan dengan menggunakan slide 
powerpoint tetapi juga terdapat pada 
leaflet pembelajaran yang dibagikan 
kepada siswa. Siswa diberi pertanyaan 
yang mengarahkan mereka untuk 
menyebutkan ciri-ciri yang terdapat pada 
gambar. Meskipun ciri-ciri yang terdapat 
pada gambar terbatas, tetapi siswa tetap 
dibantu mencari ciri-ciri yag lainnya 
dengan melihat leaflet. Sehingga siswa 
lebih mudah memahami dan mengingat 
materi yang disampaikan. Seperti yang 
disampaikan Arsyad (2015: 89), bahwa 
media visual dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat ingatan 
visual dapat pula menumbuhkan minat 
siswa dan dapat memberikan hubungan 
antara isi materi pelajaran dengan dunia 
nyata. Berbeda dengan kelas kontrol, 
materi disampaikan langsung kepada 
siswa, dengan siswa diberi pertanyaan 
yang mengarahkan mereka untuk 
menyebutkan ciri-ciri virus.  sehingga 
tidak banyak siswa yang dapat 
mengingatnya. 
Pada tujuan pembelajaran 2 
mengenai struktur tubuh virus, soal ini 
tentang bagian tubuh virus yang terdapat 
pada gambar. Rata-rata hasil posttest pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
76,56% dibandingkan kelas kontrol yaitu 
65%. Ukuran tubuh virus yang 
mikroskopis menyebabkan siswa kurang 
bisa membayangkan struktur tubuh virus. 
Sehingga peran gambar sangat penting 
untuk membantu siswa dalam memahami 
bentuk dan struktur dari virus. Pada kelas 
eksperimen, siswa disajikan gambar 4 
bentuk struktur tubuh virus. Pada gambar 
tersebut lengkap dengan keterangan 
bagian-bagian tubuh virus. Yang 
memudahkan siswa untuk mengingatnya. 
Sehingga rata-rata hasil posttest pada 
kelas eksperimen bisa lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Pada kelas kontrol, gambar 
yang dapat dilihat siswa terbatas, 
keterangan yang terdapat pada gambar 
sulit terbaca membuat siswa tidak tertarik 
untuk melihatnya.  Siswa hanya melihat 
gambar dan keterangannya yang dibuat 
guru di papan tulis, sehingga hanya 
sedikit siswa yang dapat mengingatnya. 
Pada tujuan pembelajaran 3 
mengenai fase-fase replikasi virus. Rata-
rata hasil posttest pada kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu 73,61% dibanding kelas 
kontrol yaitu 65,2%. Penggunaan gambar 
dengan bentuk skema dalam penyampaian 
materi mempengaruhi pemahaman siswa 
dalam memahami materi pelajaran. Pada 
kelas eksperimen gambar ditampilkan 
dengan powerpoint, tetapi juga terdapat 
pada leaflet. Gambar yang ditampilkan 
memiliki keterangan yang lengkap dengan 
penjelasan sederhana, penjelasan 
kemudian  dipertegas guru ketika 
menunjukkan tahapan-tahapan replikasi 
virus. Dengan begitu siswa akan lebih 
mudah untuk memahami dan 
mengingatnya. Pada kelas kontrol 
penyampaian materi menggunakan skema 
yang terdapat pada buku. Bentuk skema 
yang sederhana dengan sedikit keterangan 
membuat siswa kesulitan untuk 
memahaminya dan membuat siswa tidak 
tertarik untuk mempelajarinya lebih jauh. 
Hal inilah yang memyebabkan rendahnya 
ketuntasan pada kelas kontrol. 
Pada tujuan pembelajaran 4 
mengenai peranan virus yang 
menguntungkan dalam kehidupan. Rata-
rata hasil posttest pada kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu 78,13% dibandingkan 
kelas kontrol yaitu 71,66%. Pada kelas 
eksperimen, saat pembelajaran 
berlangsung digunakan gambar-gambar 




seperti skema terapi gen dan contoh-
contoh vaksin. Sehingga siswa lebih 
mudah memahami dan mengingat materi 
yang disampaikan. Berbeda dengan kelas 
kontrol, materi yang terdapat pada buku 
hanya berupa keterangan beberapa 
manfaat virus, tanpa ada penjelasan lebih 
lanjut, gambar-gambar yang mendukung 
materi juga tidak ditampilkan. Siswa 
hanya mendapat penjelasan dari guru. 
Pada tujuan pembelajaran 5, 
mengenai peranan virus yang merugikan 
bagi kehidupan. Rata-rata hasil posttest 
pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
75% dibandingkan kelas kontrol yaitu 
61,66%. Pada kelas eksperimen, gambar 
yang ditampilkan mewakili setiap contoh-
contoh virus. Siswa jadi tahu jenis-jenis 
virus yang merugikan beserta bentuknya. 
Berbeda dengan kelas kontrol, pada saat 
penyampaian materi siswa hanya 
mencatat dan mendengarkan penjelasan 
mengenai jenis-jenis virus yang 
merugikan, tanpa tahu bentuk dari virus 
tersebut. Hal ini membuat siswa hanya 
mengingat jenis-jenis virusnya saja, 
sedangkan pada soal memuat gambar-
gambar virus yang menjadi bagian utama 
pada soal tersebut. Sehingga pada saat 
posttest, siswa pada kelas eksperimen 
lebih banyak yang tuntas dibandingkan 
kelas kontrol. 
Nilai Effect size yang diperoleh 
sebesar 0,78 dengan kategori sedang. Jika 
dikonversikan ke dalam tabel kurva 
normal dari tabel O-Z maka diperoleh luas 
daerah sebesar 0,2832. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Picture and Picture 
berbantuan Leaflet memberikan pengaruh 
sebesar 28,32% terhadap hasil belajar 
siswa pada materi Virus di kelas X SMA 
Kristen Abdi Wacana Pontianak. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
(1) rata-rata skor hasil belajar siswa pada 
materi Virus yang diajarkan dengan 
model Picture and Picture berbantuan 
Leaflet adalah sebesar 14,94. (2) rata-rata 
skor hasil belajar siswa pada materi Virus 
yang diajarkan dengan metode 
konvensional adalah sebesar 13,13. (3) 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
kelas X SMA Kristen Abdi Wacana 
Pontianak, antara siswa yang diajarkan 
dengan model Picture and Picture 
berbantuan Leaflet dan siswa yang 
diajarkan dengan metode konvensional. 
Dengan perhitungan statistik uji U-Mann 
Whitney pada taraf nyata 5% diperoleh 
hasil Z hitung (-3,65) < -Z tabel (-1,96). 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
peneliti sampaikan adalah: (1) disarankan 
kepada guru mata pelajaran agar dapat 
menerapkan model pembelajaran Picture 
and Picture berbantuan Leaflet dalam 
menyampaikan materi virus, sehingga 
hasil belajar siswa dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan. (2) 
kepada peneliti-peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lanjutan selain 
melihat hasil belajar perlu diteliti lebih 
lanjut tentang aktivitas siswa selama 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
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